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ABSTRACT 

 

 

HAIROMAN      : TM / NIM 2016/16208035, Influence of incentives, 

Leadership Style, and Work Motivation on the 

Performance of Office Staff of the Ministry of 

Religion in Kerinci Regency. 

 

This study aims to reveal the Effect of Incentives, Leadership 

Style, and Work Motivation on the Performance of the Ministry of 

Religion Office Staff in Kerinci Regency. This study uses quantitative 

methods. The population of this study was all employees in the Office of 

the Ministry of Religion of Kerinci Regency. Respondents in this study 

amounted to 95 people. Data collection techniques in this study used cluster 

sampling techniques. Data was collected through questionnaires that had 

been tested for validity and reliability in advance both content and 

empirical test items in the field. The data analysis technique used is path 

analysis. The results of this study have proven that there is a direct effect of 

incentives on work motivation; there is a direct influence of leadership 

style on work motivation; there is a direct effect of incentives on 

employee performance; there is a direct influence of leadership style on 

employee performance; there is a direct effect of work motivation on 

employee performance; there is an indirect effect of incentives on 

employee performance through work motivation and; there is an indirect 

influence of Leadership Style on the performance of the Office of the 

Ministry of Religion of Kerinci through employee motivation. 

 
Keywords : Incentives, Leadership Style, Work Motivation, Performance. 
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ABSTRAK 

 

 

HAIROMAN      : TM / NIM 2016/16208035, Pengaruh Insentif, Gaya 

Kepemimpinan, dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Kerinci. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap Pengaruh Insentif, Gaya 

Kepemimpinan, dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Kerinci. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kerinci. Responden dalam 

penelitian ini berjumlah 95 orang. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling. Data dikumpulkan 

melalui angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu 

baik konten maupun uji empirik item di lapangan. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah path analisis. Hasil penelitian ini telah 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh langsung insentif terhadap 

motivasi  kerja; terdapat pengaruh langsung gaya kepemimpinan terhadap 

motivasi kerja; terdapat pengaruh langsung insentif terhadap kinerja 

pegawai; terdapat pengaruh langsung gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai; terdapat pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai; terdapat pengaruh tidak langsung insentif terhadap kinerja 

pegawai melalui motivasi kerja dan ;terdapat pengaruh tidak langsung 

Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Kerinci melalui motivasi kerja pegawai. 

 
Kata Kunci :  Insentif, Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam menjalankan roda pemerintahan, peran pegawai negeri sebagai 

salah satu sumber daya manusia sangatlah penting. Karena manusia sebagai 

pengerak berjalannya suatu organisasi pemerintah. Sumber daya manusia 

memegang peranan yang utama sebagai faktor untuk tercapainya tujuan 

organisasi di lingkungan pemerintahan. Hal ini dikarenakan manusia menjadi 

perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi  tersebut. 

Saat ini pemerintah Indonesia sedang berusaha keras untuk dapat 

meningkatkan tarif hidup masyarakat dalam rangka bangkit menjadi sebuah 

negara maju dan tidak lagi menjadi negara yang sedang berkembang. 

Pemerintah Indonesia mengusahakan adanya peningkatan mutu sumber daya 

manusia (SDM) yang mempunyai peranan yang penting dalam perusahaan 

atau instansi-instansi lain untuk menciptakan pekerjaan yang berkualitas. 

Agar tercapainya tujuan suatu organisasi diperlukan kinerja pegawai 

yang baik. Suatu kinerja dapat dikatakan baik apabila dalam melakukan sutau 

pekerjaan mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan baik secara kualitas, 

kuantitas dan waktu yang sesuai dengan target yang telah ditentukan. Hal ini 

senada dengan pendapat Mangkunegara (2000: 67) yang mengemukakan 

bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. 
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Kementerian Agama Kabupaten Kerinci terdiri dari beberapa bagian 

yaitu bagian tata usaha, bagian pendidikan madrasah, bagian Pendidikan 

Agama Islam, bagian Penyelengaraan Haji dan Umroh, bagian Pembinaan 

Syariah dan Bagian Pembinaan Masyarakat. Berdasarkan data awal yang 

didapatkan peneliti ketika melakukan penelitian awal di Kementerian Agama 

Kebupaten Kerinci, ditemukan beberapa permasalahan kinerja pegawai di 

lingkungan Kementerian Agama Kabupaten Kerinci. Hal ini ditandai dengan 

masih adanya target kerja yang belum terealisasi sepenuhnya. 

Untuk mengetahui permasalahan kinerja pegawai di Kementerian 

Agama Kabupaten Kerinci dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 
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Tabel 1
 

Permasalahan Kinerja Pegawai di Kementerian Agama 

Kabupaten Kerinci 

 

No Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Satuan 

(% 

Doku-

men, org, 

Unit) 

Target 

2017 

Real-

isasi 

2017 

Persen 

capaian 

tahun 

2017 

1 Bagian Tata 

Usaha 

Terlaksananya 

Seluruh Ad-

ministrasi 

 

Kali 

 

6 

 

4 

 

67% 

2 Pendidikan 

Madrasah 

Terseleng-

garanya Pem-

binaan terhadap 

Seluruh Mad-

rasah 

 

Kali 

 

37 

 

20 

 

54% 

3 Pendidikan 

Agama Is-

lam 

Terlaksananya 

pembinaan pen-

ingakatan pen-

didikan agama 

islam 

 

 

SPM 

 

 

3 

 

 

1 

 

 

33% 

4 Bagian 

Penye-

lengaraan 

Haji dan 

Umroh 

Terlaksananya 

pembinaan pen-

ingkatan penye-

lemgaraan haji 

dan umroh 

 

 

SPM 

 

 

6 

 

 

4 

 

 

67% 

5 Bagian 

Pembinaan 

Syariah dan 

Masyarakat 

Terlaksananya 

Pembinaan 

Syariah dan 

Bagian Pem-

binaan 

Masyarakat 

 

 

Kali 

 

 

3 

 

 

1 

 

 

33% 

Sumber:Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) 

Kementerian Agama Kabupaten Kerinci Tahun 2017. 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dipahami bahwa capaian kinerja 

Pegawai di Kementerian Agama Kabupaten Kerinci masih kurang optimal. 

Hal ini disebabkan beberapa pegawai di Kementerian Agama Kabupaten Ker-

inci yang  kurang mendapatkan insentif. Hal ini juga mungkin berkaitan 
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dengan gaya kepemimpinan yang dimiliki pimpinan dan juga motivasi kerja 

yang diberikan oleh atasan kepada bawahan dalam memberikan semangat 

kepada bawahan/pegawai. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Hessel (2007: 

178) yang menyatakan bahwa beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja organisasi adalah kedisiplinan, lingkungan kerja, motivasi, budaya 

organisasi, kompensasi, kepemimpinan, kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi. 

Sumber daya manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya 

suatu perusahaan atau instansi-instansi. Karena pentingnya sumber daya 

manusia dalam menjalankan suatu pekerjaan, maka perlu mendapatkan 

perhatian dari pimpinan, dimana pimpinan harus senantiasa memberikan 

insentif agar kegiatan-kegiatan berjalan sesuai dengan arah tujuan yang telah 

ditetapkan sehingga kedisiplinan kerja dapat meningkat dan berujung pada 

peningkatan kinerja. insentif menjadi salah satu faktor penting dalam 

mempengaruhi kinerja dan disiplin kerja pegawai karena sebagai sarana 

controlling kegiatan-kegiatan yang ada dalam sebuah perusahaan/instansi.  

Dalam menghasilkan kinerja yang optimal dibutuhkan insentif kerja 

agar sesuai dengan perencanaan dan tujuan organisasi dapat tercapai. Salah 

satu yang harus dijaga yaitu dengan memelihara insentif didalam organisasi. 

insentif menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja 

pegawai Menurut Jessica Martha Kusuma (2013) yang menujukan bahwa 

Insentif mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Melalui insentif maka pegawai akan dapat diawasi dengan baik sehingga 
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dapat meningkatkan kinerja dan berdampak pada terwujudnya peningkatan 

kualitas kerja pegawai secara maksimal. 

Menurut (Mangkunegara, 2006: 89) bahwa insentif adalah suatu 

bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk uang atas dasar kinerja yang 

tinggi dan juga merupakan rasa pengakuan dari pihak organisasi terhadap 

kinerja pegawai dan kontribusi terhadap organisasi. Kemudian itu  (Hasibuan, 

2011: 118) juga mengatakan insentif adalah tambahan balas jasa yang 

diberikan kepada pegawai tertentu prestasi standar. Insentif ini merupakan 

alat yang dipergunakan pendukung prinsip adil. 

Dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi maka insentif perlu 

dilakukan agar segala sesuatu yang telah direncanakan dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan, dan ketika terjadi penyimpangan dapat langsung 

mengambil tindakan sebagai suatu koreksi. Karena insentif sangat penting 

untuk mencapai tujuan organisasi  tujuan insentif yang berguna bagi pihak-

pihak yang melaksanakan kegiatan insentif seperti dikatakan Menurut   

(Handoko, 2011: 176) berpendapat bahwa tujuan bahwa tujuan dari sistem 

insentif pada hakikatnya adalah untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai 

dalam upaya pencapaian tujuan-tujuan organisasi sementra Rivai (2010: 767) 

mengungkapkan tujuan utama dari insentif adalah untuk memberikan 

tanggung jawab serta dorongan kepada pegawai dalam rangka meningkatkan 

kualitas dan kuantitas hasil kerja.  

Berdasarkan hasil dari wawancara yang peneliti lakukan dengan 4 

(empat) orang pegawai Kementerian Agama  Kabupaten Kerinci pada tanggal 
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20-21 Januari 2018, insentif yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai 

kurang maksimal, sehingga banyak hasil kerja tidak sesuai diharapkan, 

sehingga mempengaruhi kualiatas kerja. Hal ini juga senada dengan 

wawancara peneliti dengan bagian tata usaha Kementerian Agama Kabupaten 

Kerinci, bapak Syahridal, M.Si, pada tanggal 21 Januari 2018 yang 

mengatakan insentif yang dilakukan pimpinan kurang baik sehingga masih 

banyak terdapat penyelesaian pekerjaan yang tidak sesuai dengan yang telah 

ditentukan. 

Selanjutnya peneliti mewawancarai  kepala Kasi Bumas Islam bapak 

Tri Yurman. S.Ag, Kasi Pais Drs Nahrizal, Kasi Pendidikan Mandrasah 

Dafrisman .S.Pd ,.M.Pd dan Kasi Penyelengara Haji aan Umroh Drs H Amri 

mereka menyatakan bahwa kurang optimalnya kinerja pegawai Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Kerinci yang dipengaruhi oleh kurangnya 

insentif, gaya kepemimpinan dan motivasi kerja. 

Selain itu, salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu 

gaya kepemimpinan. Organisasi agar dapat mencapai tahap produkitivitas 

pekerja yang tinggi, perlu memastikan gaya kepemimpinan. Hubungan antara 

pemimpin dan bawahan yang baik akan menimbulkan lingkungan kerja yang 

kondusif sehingga kinerja karyawan/pegawai akan semakin tinggi seiring 

dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan semakin baik. Menurut Handri 

Wahyuni (2008) Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja. 

Menurut Purnomo (2006: 46) Gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan Menurut Luthans (2002: 56) Gaya 
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kepemimpinan  mempunyai peran yang sangat penting dalam  mempengaruhi 

cara kerja pegawai Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja juga 

dapat dikatakan sebagai prestasi kerja yaitu hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan kementrian agama di 

Kabupaten Kerinci pada tanggal 20-21 Januari 2018, gaya kepemimpinan  

yang dilakukan/terapkan kurang memberikan rasa aman dan nyaman kepada 

bawahan sehingga menganggu kinerja setiap individu pegawai. Riana (2014), 

menyatakan untuk meningkatkan kinerja maka peran seorang pemimpin yang 

berwibawa dan memiliki jiwa gaya kepemimpinan yang baik dan tegas dapat 

menjadi faktor penting dalam sebuah organisasi. Dengan adanya faktor-faktor 

tersebut maka dapat meningkatkan kinerja setiap karyawan. Seorang 

pemimpinan juga harus mampu menjalin hubungan yang baik antara atasan 

dan bawahan dan selalu memberikan kesempatan bagi para karyawannya un-

tuk menyampaikan ide-ide yang berkaitan dengan organisasi agar cita-cita 

atau harapan yang diinginkan seluruh elemen organisasi akan tercapai. 

Selain itu, motivasi kerja adalah salah satu yang mempegaruhi 

semangat kerja pegawai, Menurut Ma’rifah (2004) motivasi kerja  

berpenggaruh positif terhadap kinerja. Setiap pegawai dalam suatu instansi 

belum tentu bersedia memberikan kemampuan yang dimilikinya secara 

penuh, sehingga masih diperlukan adanya pendorong dari pihak instansi. 

Setiap insentif mengharapkan pegawai memberikan kinerjanya yang 
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maksimal, agar memberikan dampak positif kepada insentif. insentif perlu 

memberikan motivasi dan kompensasi yang tinggi untuk pegawai, sehingga 

pegawai akan memberikan timbal balik berupa pengaruh positif pada kinerja 

pegawai itu sendiri. Hal tersebut akan memberikan dampak positif juga 

terhadap istansi.  

Berdasarkan hasil dari wawancara yang peneliti lakukan dengan 4 

(empat) pegawai Kementrian Agama Kabupaten Kerinci pada tanggal 20-21 

Januari 2018, pimpinan kurang memberikan motivasi (merangsang) kepada 

bawahan dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berproduktivitas 

diatas produktivitas standar dan juga memberi penghargaan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa motivasi kerja yang diberikan belum sesuai yang 

diharapkan. Oleh sebab itu berdasarkan fenomena yang telah peneliti uraikan 

di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

kinerja Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Kerinci, dengan 

mengindentifikasi dan meneliti berbagai faktor yang mempengaruhi  kinerja 

pegawai melalui penelitian tesis ini yang berjudul “Pengaruh Insentif, Gaya 

Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Kerinci”. 

B. Indentifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 

maka dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Masih terdapat pegawai yang terlambat sehingga tidak tercapainya target 

pekerjaan. 
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2. Masih cukup banyak sasaran kinerja pegawai Kementerian Agama 

Kabupaten Kerinci yang belum terealisasi. 

3. Masih banyak pegawai negeri sipil yang tanpa keterangan tidak masuk 

kantor yang berupa insentif berbentuk kehadiran. 

4. Kurangnya motivasi kerja dan tidak adanya peningkatan motivasi kerja di 

kalangan pegawai di kantor Kementerian Agama Kabupaten Kerinci. 

5. Kurangnya insentif pegawai dan kebanggaan sebagai pegawai 

pemerintahan. 

C.   Pembatasan Masalah 

Berangkat permasalahan dan dari indentifikasi masalah yang telah 

dikemukakan maka peneliti melakukan penelitian pengaruh insentif, gaya 

kepemimpinan, dan motivasi kerja sebagai variabel bebas (eksogen) terhadap 

kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kerinci sebagai vari-

abel terikatnya (endogen). 

D.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh insentif terhadap motivasi kerja Kementerian 

Agama Kabupaten Kerinci? 

2. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja 

Kementerian Agama Kabupaten Kerinci? 

3. Apakah terdapat pengaruh insentif terhadap kinerja pegawai Kementerian 

Agama Kabupaten Kerinci? 
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4. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan  terhadap kinerja pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Kerinci? 

5. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Kerinci? 

E.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal  

sebagai berikut: 

1. Pengaruh langsung insentif terhadap motivasi kerja pegawai Kementerian 

Agama Kabupaten Kerinci. 

2. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja 

pegawai Kementerian Agama Kabupaten Kerinci. 

3. Pengaruh insentif terhadap kinerja pegawai Kementerian Agama Kabupat-

en Kerinci. 

4. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Kementerian 

Agama Kabupaten Kerinci. 

5. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Kementerian Agama 

Kabupaten Kerinci. 

F.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat hasil penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi pihak akademis, penelitian ini memberikan tambahan 

pengetahuan dan bisa dijadikan sebagai bahan informasi tambahan, 
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pengembangan teori dan masukan bagi peneliti yang berminat meneli-

ti permasalahan yang sama. 

b. Bagi penulis, sebagai salah satu tambahan ilmu pengetahuan dan 

wawasan, serta sebagai salah satu syarat menyelsaikan pendidikan S2 

guna mendapatkan gelar Magister Administrasi Publik (MAP) di 

Fakultas Imu Sosial (FIS) Universitas Negeri Padang (UNP). 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberi bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi pega-

wai Kementerian Agama Kabupaten Kerinci. 

b. Mencari solusi alternatif dalam meningkatkan Kinerja pada 

Kementerian Agama Kabupaten Kerinci. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh insentif, gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai kementerian 

agama Kabupaten Kerinci. Dari hasil pengolahan data dan pembahasan seperti 

yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh insentif terhadap motivasi kerja secara signifikan, di 

mana nilai kontribusi didapatkan adalah 0,024336 atau  2,43 % dengan nilai 

signifikansi lebih kecil dari α =0,05 artinya insentif sangat berpengaruh 

terhadap motivasi kerja pegawai kementerian agama di Kabupaten Kerinci 

dan insentif perlu ditingkatkan lagi demi meningkatkan motivasi kerja  

selanjutnya.  

2. Terdapat pengaruh langsung gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja 

secara signifikan, di mana nilai kontribusi didapatkan adalah 0,511321  atau 

51,13 % dengan nilai signifikansi lebih kecil dari α =0,05 artinya gaya 

kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap motivasi kerja dan gaya 

kepemimpinan perlu ditingkatkan lagi demi meningkatkan motivasi kerja 

pegawai untuk selanjutnya.  

3. Terdapat pengaruh langsung insentif terhadap kinerja pegawai secara 

signifikan, di mana nilai kontribusi didapatkan adalah 0,0576 atau 5,76  % 

dengan nilai signifikansi lebih kecil dari α =0,05 artinya insentif sangat 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai dan insentif perlu ditingkatkan lagi 

demi meningkatkan kinerja pegawai untuk selanjutnya. 
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4. Terdapat pengaruh langsung gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

secara signifikan, di mana nilai kontribusi didapatkan adalah 0,034225 atau 

3,42 % dengan nilai signifikansi lebih kecil dari α =0,05 artinya gaya 

kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai dan gaya 

kepemimpinan perlu ditingkatkan lagi demi meningkatkan kinerja pegawai 

untuk selanjutnya. 

5. Terdapat pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kinerja pegawai secara 

signifikan, di mana nilai kontribusi didapatkan adalah 0,010404 atau  1,04  

% dengan signifikansi lebih kecil dari α =10,04 artinya motivasi kerja 

sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai dan motivasi kerja perlu 

ditingkatkan lagi demi meningkatkan kinerja pegawai untuk selanjutnya. 

6. Terdapat pengaruh insentif terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja  

secara signifikan, di mana nilai kontribusi didapatkan adalah 0,00294372 

atau 0,29  % dengan nilai Thitung lebih besar dari Ttabel (2,07>1,98) dari α 

=0,05 artinya insentif berpengaruh terhadap kinerja kinerja pegawai melalui 

motivasi kerja, salah satu yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi 

adalah insentif serta motivasi kerja untuk mencapai suatu kinerja pegawai 

yang diinginkan. 

7. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui 

motivasi kerja secara signifikan, di mana nilai kontribusi didapatkan adalah 

0,00734043 atau 0,73 % dengan nilai Thitung Lebih besar Ttabel (2,01>1,98) 

dari α =0,05 artinya gaya kepemimpinan  sangat berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai melalui motivasi kerja pegawai kementerian agama, dan 



 

perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi adalah gaya kepemimpinan  serta 

motivasi kerja pegawai kementerian untuk mencapai kinerja pegawai yang 

diharapkan. 

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas pada penelitian ini, maka dapat 

dikemukakan implikasi teoritis maupun implikasi praktis, yaitu sebagai berikut 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini memiliki implikasi, yaitu: 

a. Insentif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai 

pegawai. Hal ini diperkuat penelitian dari jessica Marta Kusuma 

(2013) dengan adanya pemberian insentif dari perusahaan, pegawai 

akan mendorong untuk melaksanakan pekerjaanya dengan lebih 

semangat sehingga akan meningkatkan kinerjanya semakin tinggi 

kinerja pegawai, maka semakin tinggi pula pekerjaan yang 

dihasilkan. 

b. Insentif  juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 

kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian suatu insentif akan 

menjadi umpan balik dilakukan oleh perusahaan/instansi, sehingga 

pegawai akan dapat  memotivasi kerja yang pada akhirnya akan 

meningkatkan prestansi kerja. Untuk memperkuat asumsi adanya 

insentif terhadap motivasi kerja di dukung oleh Rivai (2005) Bahwa 

insentif sebagai alat untuk memotivasi kerja pada pekerjaan guna 

mencapai tujuan organisasi yang diberikan kepada individu atau 
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kelompok yang berorientasi pada hasil kerja. Insentif akan diamati, 

dihayati dan di amali. 

c. Motivasi kerja juga memiliki bahwa motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan  Penelitian yang dilakukan oleh Sindi 

Larasati (2014). Motivasi menjadi hal yang penting bagi karyawan, 

karyawan yang termotivasi akan merasa lebih bahagia, sehat dan 

ingin datang untuk bekerja. Kurangnya motivasi karyawan dapat 

berdampak serius bagi tingkat absensi dan keterlibatan karyawan. 

Semangat kerja karyawan yang rendah dapat merugikan pencapaian 

tujuan bisnis dan profitabilitas perusahaan. Menurut teori 

McClelland dalam Mangkunegara (2011: 104) menyimpulkan bahwa 

“Ada hubungan positif antara motivasi kerja dengan kinerja pegawai, 

dimana jika seorang manajer atau pimpinan yang mempunyai 

motivasi kerja tinggi cenderung memiliki kinerja tinggi, dan 

sebaliknya mereka yang kinerjanya rendah dimungkinkan karena 

motivasi kerjanya rendah”.  

d. Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Motivasi Kerja, hasil analisis ini memberikn informasi bahwa Gaya 

Kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif secara 

langsung terhadap Motivasi Kerja artinya adalah semakin kuat 

pemahaman dan pelaksanaan gaya kepemimpinan maka semakin 

kuat motivasi kerja Menurut Thoha (2007). Hasil ini konsisten 

dengan beberapa hasil penelitian dan teori  Kajian ini yang dilakukan 



 

oleh Jhon dan Gregory (2012), menyatakan gaya kepemimpinan 

berperan penting dan memotivasi karyawan sera motivasi pegawai. 

e. Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan diterima. Hal ini membuktikan bahwa semakin kuat 

kepemimpinan maka kinerja karyawan akan semakin baik. Adapun 

Menurut teori Mangkunegara (2006) dalam Tucunan, Supartha, & 

Riana (2014) Kinerja pegawai juga dapat dikatakan sebagai prestasi 

kerja yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan. Untuk meningkatkan kinerja makaperan 

seorang pemimpin yang berwibawa dan memiliki jiwa 

kepemimpinan yang baik dan tegas dapat menjadi faktor penting 

dalam sebuah organisasi. Sebab dengan adanya faktor-faktor tersebut 

maka dapat meningkatkan kinerja setiap karyawan. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis penelitian ini memiliki implikasi, yaitu : 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

Kementerian Agama Kabupaten Kerinci dalam meningkatkan 

kinerja pegawai yang lebih baik. 

b. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi pedoman bagi instansi-

instansi  Pemerintah Daerah Kabupaten Kerinci dalam meningkatkan 

kinerja pegawai yang lebih baik. 

 



138 

 

C.  Saran   

Berdasarkan kesimpulan di atas pada penelitian ini, maka maka 

peneliti mencoba untuk memberikan saran antara lain: 

1. Disarankan agar jajaran pimpinan pada Kementerian Agama 

Kabupaten Kerinci untuk lebih memperhatikan Insentif, gaya 

kepemimpinan, dan motivasi kerja, sehingga kinerja pegawai pada 

Kementerian Agama Kabupaten Kerinci dapat lebih maksimal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan yang berkenaan dengan kinerja pegawai dengan menambah 

teori-teori baru dan meneliti faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruh kinerja pegawai. 
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